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Pengaruh Entepreneur Leadership, Competency, Knowledge Sharing terhadap Employee Performance pada (Study Pada IKM pia Warurejo)
The Influence of Entrepreneurial Leadership, Competency, Knowledge Sharing oEmponee Performance in (Study Pada IKM pia Warurejo)

Rina Agustin1), Rifdah Abadiyah2), Dewi Andriani3)
1. Program Studi Manajemen, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesaia
2. Program Studi Manajemen, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesaia 3)

Program Studi Manajemen, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo,_Indonesaia

* Email penulis Korespondensi : rifdahabadiyah@umsida.ac.id . ABSTRACT. The purpose of this study was to describe and analyze the

influence of Entepreneur Leadership, Competency, Knowledge Sharing variables on employee performance at IKM Pia Warurejo. research
conducted is / questionnaires, samples
Random Sampling,_ are 108 who are employee performance at IKM Pia Warurejo. The data analysis uses discriminant
validity testing techniques, discriminant reliability, and hypothesis testing using the R test, F test, Q test. The data processing uses Smart 4.0,
research prove first, Entrepreneurial Leadership has a significant influence on employee performance variables, second,
Competence has a significant influence on employee performance variables, third, Knowledge Sharing variables on

employee performance.
Keywords: Pengaruh Entepreneur Leadership, Competency, Knowledge Sharing

mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh variabel Entepreneur Leadership, Competency,
IKM Pia Warurejo.
Random Sampling,_ 108


http://perpustakaan.poltekkes-malang.ac.id/assets/file/kti/P17410203078/13_BAB_III1.pdf
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kinerja karyawan pada IKM Pia Warurejo. discriminan validity, discriminan

reliability, R, Q. Pengolahan datanya menggunakan Smart PLS 4.0,
pertama, Entepreneur Leadership berprngaruh kedua Competency berprngaruh
ketiga. berprngaruh signifikan terhadap variabel

Pengaruh Entepreneur Leadership, Competency, Knowledge Sharing, kinerja karyawa
1. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi saat ini, di mana terjadinya perubahan sangat cepat [1] Sumber daya manusia merupakan salah satu bagian yang begitu
penting di dalam keberlangsungan suatu perusahaan, karena sumber daya_merupakan suatu individu organisasi sebuah perusahaan sehingga
harus dilatih bahkan di kembangkan dan dimatangkan kemampuannya. Cara untuk mengembangkan kualitas sumber daya manusia dalam
dengan melaksanakan program pelatihan terhadap sumber daya manusia [2]. Untuk mencapai tingkat keberhasilan yang sempurna, harus
meningkatkan kualitas pengelolaan sumber dayanya. Sumber daya manusia merupakan aset penting dalam kemajuan dan perkembangan perusahaan.
Karena, berhasil atau tidaknya suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh sumber daya manusia yang ada di dalamnya Strategi

pengelolaan sumber daya manusia yang unggul bertujuan untuk mempertahankan eksistensi perusahaan dan meningkatkan produktivitas. Untuk
mencapai tujuan organisasi dan meningkatkan kinerjanya, pengelolaan sumber daya manusia (SDM) adalah bagian penting dari organisasi. Namun, IKM
berperan penting untuk menciptakan kesempatan kerja dan sumber pendapatan dalam perekonomian, pemberdayaan untuk mensejahterakan ekonomi
masyarakat[4]. Peranan IKM untuk membantu dalam perekonomian bagi masyarakat [5].
Upaya Pemberdayaan bagi masyarakat merupakan pembangunan ekonomi yang manusia yang berkelanjutan. Upa@ yan dilaku kaole
pemerintah—)] dapaf—] mengembangkafi— daf— nendukung— masyarakat{> terlibat-> dalam=_IKM5 I8M merupakan usaha yang
memberikan kontribusi dalam perkembangan ekonomi di Indonesia karena _sektor IKM terbukti dapat menyerap tenaga kerja dan peningkatan
pendapatan masyarakat. IKM sangat berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi di indonesia [6].

_Potensi_dari setidp—J sumbef—]dayf—]manusif— yand— hdd— Jalan{—_brganisasi-l harus’> dapat-f djmanfaatkan-ft_ ]

dengsebai.bmknya, sehingga mampu memberikan

[(S)da(=]) DSumber@aya@anusm@erupakan'lah.tug —{uthma—{yahg—+{m¢g

dengan

IKM juga berperan penting untuk menciptakan kesempatan kerja dan sumber pendapatan dalam perekonomian, pemberdayaan untuk mensejahterakan
ekonomi masyarakat. Peranan IKM untuk membantu dalam perekonomian bagi masyarakat dan_ memiliki peranan yang penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi secara menyeluruh. Peranan Industri Kecil di indonesia dirasakan sangat penting terutama dalam aspek-aspek seperti
kesempatan kerja,_pemerataan pendapatan, pembangunan ekonomi di pedesaan,pemerataan tenaga kerja, dan lain-lain.Pembangunan Industri
khususnya Industri Kecil diarahkan dapat menjadi salah satu peran yang cukup berkualitas dalam perekonomian, sehingga mampu bersaing
di dalam negeri maupun di luar negeri. Pengembangan sektor ekonomi rakyat pada otonomi daerah, khususnya pada sektor IKM. [1]

Tabel 1.1 Gambaran Data umkm Jawa Timur
Tabel 2 Produksi— jumlah rata-rata produksi Pia IKM Warurejo pada tahun

2024 NO Nama Pia Tahun 2022  Tahun 2023 Tahun
2024

1. PiaKaromah 26.000 pcs 22.600 pcs 25.450 pcs

Pia bunda 25.100 pcs 21.700 pcs 24.900 pcs

Pia Arum Jaya 29.000 pcs 30.000 pcs 27.000 pcs

PiaRB 51.400 pcs 49.400 pcs 53.713 pcs

Pia Berkah 32.500 pcs 29.500 pcs 35.116 pcs

[SAE I

Beberapa desa yang terlibat dalam industri ini antara lain pia gempol pasuruan yang beralamatkan di Dusun Wajurejo, Desa Kejapanan, Kabupaten
Pasuruan. Menterian Perindustrian berusaha untuk terus peningkatan produktivitas pada daya saing industri kecil dan menengah _(IKM), untuk _
dapat memberikan _kontribusi__besar terhadap _perekonomian pada tahun 2022, jumlah IKM usaha industri di Indonesia. IKM Pia Gempol
memperkerjakan lebih dari 210 orang. Dusun warurejo Sendiri memiliki 35 unit usaha. Berikut ini yang merupakan catatan rincian pemasukan atau
omset IKM pia Gempol IKM warurejo Gempol selama 1 bulan dalam seminggu yang di dapat secara langsung dari sumbernya.

Tabel 1.2. Hasil pendapatan IKM pia Gempol Warurejo

Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat bahwa fenomena yang terjadi dari Industri Kecil Menengah pada IKM pia di dusun Warurejo penghasilannya
cukup bagus dan dapat dijadikan penghasilan bagi warga sekitar. Namun jumlah ratarata pendapatan setiap minggunya mengalami penaikan dan
pemurunan secara fluktuatif. Dengan adanya penaikan dan penurunan ini, maka seharusnya kinerja IKM pia Gempol harus meningkatkan kembali agar
dapat mencapai penaikan setiap minggunya. Hal ini karena knowledge sharing dapat meningkatkan kompetensi karyawan, mengurangi ketidakpastian,
dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi.

Dalam mengembangkan suatu organisasi, Entepreneur Leaderhip sangat berpengaruh terhadap kinerja. karyawan yang mempunyai
keterikatan dalam pekerjaan memberikan kontribusi untuk meningkatkan kinerja, memberikan kesempatan karyawan untuk bekerja secara kreatif
sehingga akan meningkatkan kinerja karyawan. Selain entepreneur leadership, kompetensi karyawan dapat mempengaruhi kinerja karyawan secara
positif dan signifikan. Kompetensi meliputi pengetahuan, kemampuan, dan sikap kerja perusahaan. Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan produktivitas karyawan, di antaranya: Memberikan tugas sesuai dengan keahlian dan kemampuan, Membangun sistem komunikasi yang



efektif, Menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, Melakukan evaluasi secara berkala, Menerapkan sistem reward dan punishment.kinerja juga
dipengaruhi oleh knowledge sharing oleh individu yang memiliki tingkat kepercayaan tinggi di dalam organisasi cenderung lebih terbuka untuk berbagi
pengetahuan, Hal ini dapat membantu menyelesaikan tugas dengan lebih baik.

Selain itu, knowledge sharing juga berkaitan erat dengan komitmen individu terhadap organisasi. Karyawan yang merasa terikat dengan tujuan
dan nilai-nilai organisasi akan lebih memiliki rasa tanggung jawab. Ketika karyawan merasakan komitmen tersebut, mereka lebih cenderung untuk
berkomunikasi dan berbagi pengetahuan baru satu sama lain, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja organisasi secara
keseluruhanpengetahuan yang baru.[8] dalam hal ini knowledge sharimg pada IKM pia gempol menurun karena karyawan merasa kurang terikat
dengan tujuan dan nilainilai organisasi akan lebih memiliki rasa tanggung jawab.

Pada penelitian terdahulu yang dikerjakan oleh Nayak (2019) menyebutkan bahwa Entepreneur leadership berpengaruh positif dan signifikan
pada pekerja karyawan [9]. Meskipun demikian berlainan dengan penelitian yang dikerjakan oleh Ferdinand (2021) yang membuktikan bahwa
Entepreneur leadership tidak berpengaruh signifikan terhadap karyawan [10]. Entepreneur leadership mengarahkan para karyawan, Untuk dapat
menyelesaikan pekerjaan secara kreatif dan inovatif. Terdapat beberapa hasil penelitian mengenai Pengaruh Competency terhadap kinerja karyawan
yang dilakukan oleh deysi (2021) membuktikan bahwa Competency juga mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Jika Semakin baik
Competency oleh pegawai maka akan meningkatkan kinerja karyawan [11]. Namun, berdasarkan penelitian yang dikerjakan oleh Nurlinda(2019)
membuktikan bahwa Competency tidak berpengaruh terhadap kerja pegawai [12]. Menurut Evita (2022) [13] knowledge sharing tidak memiliki pengaruh
yang signifikan pada kinerja karyawan. Sedangkan menurut widodo knowledge sharing mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan positif,
semakin tinggi knowledge sharing maka orientasi pembelajaran organisasi karyawan [14]. Berdasarkan fenomena di atas dan hasil penelitian terdahulu
dengan hasil yang beragam, Penelitian akan menjadi tertarik untuk meneliti variabel yang ada. Variabel yang digunakan adalah Pengaruh Entrepreneur
Leadership, Competency, Knowledge Sharing apakah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Pemilihan variabel tersebut
berdasarkan pada beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan hubungan adanya faktor pada Kinerja Karyawan.

Rumusan Masalah : Apakah Pengaruh Entepreneur Leadership, Competency, Knowledge
Sharing terhadap Kinerja Karyawan pada IKM pia di warurejo?

Tujuan Peneitian  : Untuk mengetahui pengaruh bagi kinerja pegawai melalui Entepreneur
Leadership, Competency, Knowledge Sharing terhadap Kinerja Karyawan pada IKM pia di
Warurejo?

Kategori SDGs : Termasuk dalam SDGs 8. [15] artinya, Pertumbuhan ekonomi per kapita yang mencapai
tingkat produktivitas kerja yang baik dapat meningkatkan daya saing, kesejahteraan
masyarakat, dan mendorong pada pertumbuhan Industri kecil dan menengah (IKM).

II. LITERATUR REVIEW
1. Entepreneur Leadership (X1)

Menurut [16] Entepreneur Leadership merupakan Seorang pemimpin yang berjiwa kewirausahaan untuk membangun sebuah tim kerja
yang kuat untuk mencapai tujuan. Untuk membentuk tim, maka pemimpin berfokus pada membangun hubungan yang positif dengan para
bawahannya. Selain itu[17] Entrepreneurial Leadership dapat di ukur dari beberapa karakteristik dasar meliputi :

1. Able to motivate (Mampu Memotivasi ) : Motivasi kerja sangat penting bagi perusahaan karena dapat mendorong karyawan untuk melaksanakan
tugas dengan baik dan mencapai hasil yang maksimal. Karyawan yang termotivasi akan meningkatkan komitmennya terhadap pekerjaan dan berusaha
untuk menyelesaikan tugas dengan baik.

2. Achievement Orientated (prestasi) : Penilaian prestasi kerja dapat membantu organisasi untuk mencapai tujuannnya, Penilaian dapat memberikan
karyawan untuk meningkatkan kinerja.

3. Persistent (gigih) : berdampak memberikan dampak positif pada individu tetapi juga memperkuat produktivitas dan daya saing organisasi secara
keseluruhan

4. Risk Taking (pengambilan resiko) : Seorang Individu Entepreneur Leadership dapat membuat keputusan dan mengambil tindakan yang melibatkan
ketidakpastian, potensi kerugian, dan kemungkinan kegagalan.

2. Competency (X2)

Competency merupakan suatu pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki bagi _seseorang yang telah menjadi bagian
dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif 18]. [11] ada 5 karakteristik untuk mengukur Competency
seseorang yaitu: Pengetahuan : kemampuan yang dimiliki pegawai dalam hal pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan pekerjaan dan _
jabatannya. _
1. Ketrampilan : karakteristik lain yang dimiliki karyawan untuk menjalankan peran pekerjaan dengan baik. Keterampilan dan kompetensi yang baik dapat
meningkatkan kinerja karyawan, sehingga dapat menghasilkan produk atau layanan yang berkualitas.

2. diri dan nilai-nilai : Seorang karyawan yang cinderung akan lebih termotivasi untuk mengerjakan tugasnya.

3. Karakteristik pribadi : mengacu pada sesorang yang mampu untuk memahami diri untuk akumulasi kemampuan yang terus berkembang dan dapat
membantu dalam pencapaian tujuan kinerja karyawan

4. Motif : mendorong karyawan untuk bekerja dengan baik dan menjalankan tugasnya agar meningkatkan kepuasan bagi pelanggan dan kinerja
organisasi.

3. Knowladge Sharing (X3)

Pengertian Knowladge sharing sebuah individu untuk melakukan proses komunikasi aktif antar individu di dalam suatu kelompok yang
menciptakan hubungan saling bergantung untuk mencapai tujuan bersama [19]. Menurut [19] ada 5 dimensi Knowledge sharing meliputi :
1. Social Interaction (interaksi sosial) : suatu seseorang individu atau pemimpin untuk dapat memotivasi agar dapat mendorong terciptanya proses
pertukaran pengetahuan antara individu melalui interkasi soial,



2. Kepemimpinan yang efektif menciptakan lingkungan di mana berbagi pengetahuan dianggap penting, bermanfaat, dan menjadi bagian dari budaya
kerja. Experience Sharing (berbagi pngalaman) : suatu permasalahan untuk memecahkan masalah dengan solusi kreatif dapat meningkatkan kinerja
karyawan karena membawa nilai-nilai positif yang berdampak langsung pada produktivitas, efisiensi, dan motivasi kerja.

3. Informal Relationship (hubungan informal ) : Membantu membangun kepercayaan, hubungan baik, dan keterlibatan antara manajer dan karyawan.
Selain itu, hubungan ini juga dapat membantu mengatasi masalah atau kekhawatiran dengan cepat, dan menumbuhkan budaya pembelajaran dan
peningkatan secara berkelanjutan.

4. Observation (pengamatan ) : Mengacu pada kemampuan untuk dapat mendorong inovasi, kolaborasi, pembelajaran yang berkelanjutan, dan
pengembangan Karir.

4. Kinerja Karyawan (Y)

Menurut [21] memungkinkan Kinerja Karyawan mendapatkan prestasi kerja Merupakan kuallitas dan kuantitas dicapai sesorang kinerja
karyawan dalam melaksanakan tugas dengan penuhtanggung jawab yang diberikan. Menurut [22] indikator pengukuran Kinerja Karyawan meliputi :
1. Kualitas dapat memberikan program pelatihan dan pengembangan, pelatihan dapat membantu karyawan menngkatkan pengetahuan dan
kemampuan.

2. Kuantitas jumlah pekerjaan yang dihasilkan oleh karyawan dalam waktu tertentu. Kuantitas kinerja karyawan dapat diukur dengan melihat banyaknya
tugas yang telah diselesaikan dalam waktu tertentu.
3. Ketepatan waktu kinerja karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai tenggat waktu yang telah ditentukan, Ketepatan waktu dalam bekerja
menjadi faktor utama dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
4. Komitmen mengacu pada sikap positif karyawan terhadap perusahaan yang ditandai dengan rasa tanggung jawab dan keinginan untuk memberikan
yang terbaik.
Teori Hubungan antar variabel
Hubungan Entepreneur Leadership terhadap kinerja karyawan
Entrepreneur Leadership adalah seorang pemimpin mampu memberikan pengarahan kepada setiap karyawan. Karena kepemimpinan
entrepreneur memiliki peranan penting dalam suatu kinerja karyawan [20]. Dalam hal ini [9] menunjukkan bahwa Entrepreneur Leadership mempunyai
cara seorang pemimpin mempengaruhi_perilaku_kinerja karyawan
sehingga mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk _mencapai_sebuah tujuan.

Hubungan Competency terhadap kinerja karyawan

Competency adalah seorang kemampuan, pengetahuan, dan sikap kerja yang dimiliki oleh karyawan untuk menyelesaikan tugas atau mencapai
tujuan tertentu. Kompetensi karyawan merupakan faktor penting dalam keberhasilan perusahaan karena karyawan yang kompeten dapat bekerja
dengan lebih efektif dan efisien [21]. adapun bebrpa dimensi Competency Menurut [22] yaitu:
1. Kompetensi intelektual karyawan mengacu pada kemampuan, keterampilan,sikap kerja yang berkaitan dengan pekerjaan, dan bersikap relatif stabil
ketika menghadapi masalah di tempat kerja.
2. Kompetensi emosional terjadi ketika seorang Karyawan yang mampu mengatur emosi diri dengan baik akan memiliki rasa tanggung jawab atas
kinerjanya dan dapat beradaptasi dalam menghadapi perubahan.
3. Kompetensi sosial: mengacu pada kemampuan untuk berkomunikasi dan berinterkasi secara eektif dan efisien, dalam hal ini dapat mendorong untuk
berinterkasi dengan rekan kerja dan atasan, unruk berinterkasi.

Hubungan Knowladge sharing dengan kinerja karyawan Knowladge sharing
pada karyawan sangat penting untuk mencapai efisiensi karena dapat meningkatkan kinerja. karyawan dapat membangun keunggulan
kompetitif, nengembangkan kemampuan dan

[23] mengungkapkan ada 5 indikator yang harus dimiliki oleh seseorang Knowladge sharing meliputi :
1. Berbagi pengetahuan merupakan hal yang bermanfaat : Ketika karyawan saling berbagi pengetahuan, mereka dapat menemukan solusi lebih cepat
dan menghindari kesalahan yang sama.
: Ketika karyawan saling mereka dapat menemukan solusi lebih cepat
dan menghindari kesalahan yang sama.
3. Berbagi pengetahuan merupakan pengalaman menyenangkan : Ketika seorang karyawan berbagi informasi dan wawasan, mereka merasa lebih
dihargai dan terlibat dalam keberhasilan tim atau organisasi.
4. Memperluas pengetahuan yang dimiliki : Dengan bertambahnya pengetahuan, karyawan dapat lebih memahami tugas dan tanggung jawabnya,
bekerja lebih efisien, serta berinovasi dalam menyelesaikan masalah di tempat kerja
5. Implementasi lingkungan kerja : seorang individu yang mampu mengaplikasikan upaya untuk memperluas pengetahuan di lingkungan kinerja
karyawan merupakanproses penerapan strategi dan langkah-langkah untuk meningkatkan kemampuan, pemahaman, dan keterampilan karyawan.
Definisi Operasional

1. Entepreneur Leadership (X1)

Entepreneur Leadership [28] merupakan upaya perubahan organisasi sebagai dari kepemimpinan Untuk melakukan suatu perubahan
organisasi adanya sistem yang sesuai untuk secara cepat menciptakan organisasi dan menciptakan sumber daya manusia

Proses ini menunjukkan memiliki Menurut [29] ada 6 indikator

Entepreneur Leadership Indikator yang digunakan pada meliputi :
1. Kemampuan memecahkan masalah : Keterlibatan karyawan yang tinggi dapat mendorong karyawan untuk menciptakan dan menerapkan ide-ide
baru, yang dapat berkontribusi pada kinerja karyawan
2. Kemampuan memecahkan masalah : Keterlibatan karyawan yang tinggi dapat mendorong karyawan untuk menciptakan dan menerapkan ide-ide
baru, yang dapat berkontribusi pada kinerja karyawan
3. Keberanian mengambil risiko : Berani mengambil risiko dapat membantu seseorang mengembangkan kemampuan inovatif, keterampilan baru, dan
kepercayaan diri
4. Kemampuan mempengaruhi karyawan :kemampuan kinerja yang dimiliki karyawan dala mengerjakan pekerjaannya, kemampuan kerja yang baik
dapat berpengaruh pada tujuan perusaam



5. Kemampuan bersaing : meningkatkan produktivitas karyawan adalah: Memberikan tugas sesuai dengan keahlian dan kemampuan karyawan,
Memberikan pelatihan kerja, Membangun sistem komunikasi yang efektif.

6. Kemandirian : untuk meningkatkan produktivitas perusahaan. Kemandirian karyawan adalah kemampuan untuk menjalankan peran tanpa bergantung
pada pengawasan atau bantuan eksternal.

2. Competency (X2)

Competency [24] adalah kemampuan melakukan pekerjaan yang berfokus pada keterampilan dan pengetahuan sikap kerja yang dituntut
dalam sebuah pekerjaan[24].[30]Menyatakan bahwa Competency merupakan suatu kemampuan untuk melakukan atau menyelesaikan tugas atau tugas
yang didasarkan pada keterampilan dan pengetahuan yang_diperlukanoleh pekerjaan tersebut _dan didukung oleh sikap kerja yang_ dibutuhkan
oleh pekerjaan. Ada 3 karakteristik Competency yaitu :

1. Pengetahuan : kemampuan seorang karyawan untuk melakukan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan bidangnya, dengan adanya
pemgetahuan maka akan meningkatkan efesiensi..

2. Kemampuan atau Keterampilan : pengetahuan_dan keahlian yang dimiliki karyawan untuk melaksanakan tugas dan membantu untuk
meningkatkan kinerja

3. Sikap perilaku karyawan : bagimana kinerja karyawan dapat mengaktualisasikan melalui sikap salam bekerja, termasuk semangat dan gigih dalam
bekerja.

3. Knowledge Sharing(X3)
Knowledge Sharing terciptanya

Menurut Budiana [31] Knowledge management dapat meningkatkan kinerja perusahaan, bahwa
aktifitas pembagian mempengaruhi peningkatan kinerja, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian yang menemukan bahwa Knowledge Sharing melalui
prosedur kerja dan pengetahuan personal positif pada kinerja karyawan. Merurut [31] ada 4 dimensi
Knowledge Sharing yaitu :
1. Informasi : dapat meningkatkan kolaborasi dan kerja tim yang efektif. Karyawan dapat memahami perspektif satu sama lain, membangun
kepercayaan, dan bekerja sama dengan lebih baik
2. Keterampilan yang dimiliki karyawan dapat memengaruhi kinerja. Dengan adanya keterampilan dibutuhkan berkontribusi secara efektif, Selain
keterampilan, disiplin kerja juga merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. Disiplin kerja yang tinggi menunjukkan
bagaimana karyawan menyikapi pekerjaannya dengan baik
3. Pengetahuan : pengetahuan yang dimiliki oleh pekerja untuk menyelesaikan pekerjaan. Semakin baik pengetahuan kerja, maka kinerja karyawan
akan semakin meningkat.
4. Keahlian : Keahlian karyawan yang dikelola dengan baik dan benar dapat meningkatkan kinerja karyawan.
Pemanfaatan keahlian karyawan pada bidangnya dapat membantu karyawan menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya.

4. Kinerja Karyawan (Y)

Kinerja Karyawan mengacu pada penilaian kinerja didasarkan pada pemahaman, pengetahuan, keahlian dan prilaku yang diperlukan
untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan baik dan analisis atribut perilaku seseorang sesuai kriteria yang ditentukan untuk masing-
masing pekerjaan[ 32]. Dalam penelitian [32] kinerja_sama dengan prestasi kerja actual performnce, yang merupakan hasil secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.
Kinerja karyawan dapat di ukur melalui beberapa dimensi kunci yang mencerminkan efektivitas terhadap kinerja karyawan meliputi :

1. Kualitas Kerja : suatu individu untuk meningkatkan melaksanakan tugasnya dengan waktu cepat atau sesuai dengan waktu yang di tetapkan.

2. Kuantitas Kerja : seberapa jauh kinerja karyawan berkerja dengan baik, jika mampu menyelesaikan lebih banyak tugas sesuai yang di tetapkan,maka
dapat meningkatkan profit dengan hasil melebihi target yang telah di tetapkan.

3. Tanggung Jawab : kesanggupan untuk menyelesaikan pekerjaan yang diberikan dengan baik dan tepat waktu, serta bertanggung jawab atas
keputusan yang di ambil.

4. Kerjasama : proses bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, dalam hal ini dapat meningkatkan kinerja karyawan dan prestasi kerja,
membangun hubungan yang baik.

5. Inisiatif : suatu kemampuan karyawan untuk melaksanakan tugas tanpa harus diarahkan secara langsung, dapat memecahkan masalah, dan
meningkatkan efisiensi

HIPOTESIS :

6. H1 : Entepreneur Leadership berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada IKM Pia Warurejo.
H2 : Competency berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada IKM Pia Warurejo.

7. H3 : knowladge sharing berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada IKM Pia Warurejo.

8. H4 : Pengaruh Entepreneur Leadership, Competency, Knowledge Sharing terhadap Kinerja Karyawan pada (studi IKM
pia warurejo

Ill. METODE

1. Uji Outer model yaitu pengukuran spesifikasi yang menghubungkan indicator dengan variable laten. Outer model digunakan untuk
dilakukannya pengujian dengan menggunakan software SmartPLS dimulai dengan pengujian pada outer model meliputi discriminant validity dan
composite reliability.

1. Discriminant validity menunjukkan sejauh mana variabel laten yang diukur berbeda secara nyata dari variabel laten lainnya dalam model. Ini
memastikan bahwa indikator untuk variabel laten tertentu tidak terlalu berkorelasi dengan indikator untuk variabel laten lainnya. Dengan menggunakan
Cross Loading, Indikator-indikator harus memiliki loading yang lebih tinggi pada variabel laten yang mereka ukur daripada loading mereka pada variable

efektif, Menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, Melakukan evaluasi secara berkala, Menerapkan sistem reward dan punishment.kinerja juga



dipengaruhi oleh knowledge sharing oleh individu yang memiliki tingkat kepercayaan tinggi di dalam organisasi cenderung lebih terbuka untuk berbagi
pengetahuan, Hal ini dapat membantu menyelesaikan tugas dengan lebih baik.

Selain itu, knowledge sharing juga berkaitan erat dengan komitmen individu terhadap organisasi. Karyawan yang merasa terikat dengan tujuan
dan nilai-nilai organisasi akan lebih memiliki rasa tanggung jawab. Ketika karyawan merasakan komitmen tersebut, mereka lebih cenderung untuk
berkomunikasi dan berbagi pengetahuan baru satu sama lain, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja organisasi secara
keseluruhanpengetahuan yang baru.[8] dalam hal ini knowledge sharimg pada IKM pia gempol menurun karena karyawan merasa kurang terikat
dengan tujuan dan nilainilai organisasi akan lebih memiliki rasa tanggung jawab.

Pada penelitian terdahulu yang dikerjakan oleh Nayak (2019) menyebutkan bahwa Entepreneur leadership berpengaruh positif dan signifikan
pada pekerja karyawan [9]. Meskipun demikian berlainan dengan penelitian yang dikerjakan oleh Ferdinand (2021) yang membuktikan bahwa
Entepreneur leadership tidak berpengaruh signifikan terhadap karyawan [10]. Entepreneur leadership mengarahkan para karyawan, Untuk dapat
menyelesaikan pekerjaan secara kreatif dan inovatif. Terdapat beberapa hasil penelitian mengenai Pengaruh Competency terhadap kinerja karyawan
yang dilakukan oleh deysi (2021) membuktikan bahwa Competency juga mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Jika Semakin baik
Competency oleh pegawai maka akan meningkatkan kinerja karyawan [11]. Namun, berdasarkan penelitian yang dikerjakan oleh Nurlinda(2019)
membuktikan bahwa Competency tidak berpengaruh terhadap kerja pegawai [12]. Menurut Evita (2022) [13] knowledge sharing tidak memiliki pengaruh
yang signifikan pada kinerja karyawan. Sedangkan menurut widodo knowledge sharing mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan positif,
semakin tinggi knowledge sharing maka orientasi pembelajaran organisasi karyawan [14]. Berdasarkan fenomena di atas dan hasil penelitian terdahulu
dengan hasil yang beragam, Penelitian akan menjadi tertarik untuk meneliti variabel yang ada. Variabel yang digunakan adalah Pengaruh Entrepreneur
Leadership, Competency, Knowledge Sharing apakah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Pemilihan variabel tersebut
berdasarkan pada beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan hubungan adanya faktor pada Kinerja Karyawan.

Rumusan Masalah : Apakah Pengaruh Entepreneur Leadership, Competency, Knowledge
Sharing terhadap Kinerja Karyawan pada IKM pia di warurejo?

Tujuan Peneitian  : Untuk mengetahui pengaruh bagi kinerja pegawai melalui Entepreneur
Leadership, Competency, Knowledge Sharing terhadap Kinerja Karyawan pada IKM pia di
Warurejo?

Kategori SDGs : Termasuk dalam SDGs 8. [15] artinya, Pertumbuhan ekonomi per kapita yang mencapai

tingkat produktivitas kerja yang baik dapat meningkatkan daya saing, kesejahteraan
masyarakat, dan mendorong pada pertumbuhan Industri kecil dan menengah (IKM).
II. LITERATUR REVIEW
4. Entepreneur Leadership (X1)

Menurut [16] Entepreneur Leadership merupakan Seorang pemimpin yang berjiwa kewirausahaan untuk membangun sebuah tim kerja
yang kuat untuk mencapai tujuan. Untuk membentuk tim, maka pemimpin berfokus pada membangun hubungan yang positif dengan para
bawahannya. Selain itu[17] Entrepreneurial Leadership dapat di ukur dari beberapa karakteristik dasar meliputi :

5. Able to motivate (Mampu Memotivasi ) : Motivasi kerja sangat penting bagi perusahaan karena dapat mendorong karyawan untuk melaksanakan
tugas dengan baik dan mencapai hasil yang maksimal. Karyawan yang termotivasi akan meningkatkan komitmennya terhadap pekerjaan dan berusaha
untuk menyelesaikan tugas dengan baik.

6. Achievement Orientated (prestasi) : Penilaian prestasi kerja dapat membantu organisasi untuk mencapai tujuannnya, Penilaian dapat memberikan
karyawan untuk meningkatkan kinerja.

7. Persistent (gigih) : berdampak memberikan dampak positif pada individu tetapi juga memperkuat produktivitas dan daya saing organisasi secara
keseluruhan

8. Risk Taking (pengambilan resiko) : Seorang Individu Entepreneur Leadership dapat membuat keputusan dan mengambil tindakan yang melibatkan
ketidakpastian, potensi kerugian, dan kemungkinan kegagalan.

5. Competency (X2)

Competency merupakan suatu pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang_dimiliki bagi_seseorang yang telah menjadi bagian
dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif 18]. [11] ada 5 karakteristik untuk mengukur Competency
seseorang yaitu: Pengetahuan : kemampuan yang dimiliki pegawai dalam hal pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan pekerjaan dan _
jabatannya. _
5. Ketrampilan : karakteristik lain yang dimiliki karyawan untuk menjalankan peran pekerjaan dengan baik. Keterampilan dan kompetensi yang baik dapat
meningkatkan kinerja karyawan, sehingga dapat menghasilkan produk atau layanan yang berkualitas.

6. diri dan nilai-nilai : Seorang karyawan yang cinderung akan lebih termotivasi untuk mengerjakan tugasnya.

7. Karakteristik pribadi : mengacu pada sesorang yang mampu untuk memahami diri untuk akumulasi kemampuan yang terus berkembang dan dapat
membantu dalam pencapaian tujuan kinerja karyawan

8. Motif : mendorong karyawan untuk bekerja dengan baik dan menjalankan tugasnya agar meningkatkan kepuasan bagi pelanggan dan kinerja
organisasi.

6. Knowladge Sharing (X3)

Pengertian Knowladge sharing sebuah individu untuk melakukan proses komunikasi aktif antar individu di dalam suatu kelompok yang
menciptakan hubungan saling bergantung untuk mencapai tujuan bersama [19]. Menurut [19] ada 5 dimensi Knowledge sharing meliputi :
5. Social Interaction (interaksi sosial) : suatu seseorang individu atau pemimpin untuk dapat memotivasi agar dapat mendorong terciptanya proses
pertukaran pengetahuan antara individu melalui interkasi soial,

6. Kepemimpinan yang efektif menciptakan lingkungan di mana berbagi pengetahuan dianggap penting, bermanfaat, dan menjadi bagian dari budaya
kerja. Experience Sharing (berbagi pngalaman) : suatu permasalahan untuk memecahkan masalah dengan solusi kreatif dapat meningkatkan kinerja
karyawan karena membawa nilai-nilai positif yang berdampak langsung pada produktivitas, efisiensi, dan motivasi kerja.

7. Informal Relationship (hubungan informal ) : Membantu membangun kepercayaan, hubungan baik, dan keterlibatan antara manajer dan karyawan.
Selain itu, hubungan ini juga dapat membantu mengatasi masalah atau kekhawatiran dengan cepat, dan menumbuhkan budaya pembelajaran dan



peningkatan secara berkelanjutan.
8. Observation (pengamatan ) : Mengacu pada kemampuan untuk dapat mendorong inovasi, kolaborasi, pembelajaran yang berkelanjutan, dan
pengembangan karir.

4. Kinerja Karyawan ()

Menurut [21] memungkinkan Kinerja Karyawan mendapatkan prestasi kerja Merupakan kuallitas dan kuantitas dicapai sesorang kinerja
karyawan dalam melaksanakan tugas dengan penuhtanggung jawab yang diberikan. Menurut [22] indikator pengukuran Kinerja Karyawan meliputi :
5. Kualitas dapat memberikan program pelatihan dan pengembangan, pelatihan dapat membantu karyawan menngkatkan pengetahuan dan
kemampuan.

6. Kuantitas jumlah pekerjaan yang dihasilkan oleh karyawan dalam waktu tertentu. Kuantitas kinerja karyawan dapat diukur dengan melihat banyaknya
tugas yang telah diselesaikan dalam waktu tertentu.
7. Ketepatan waktu kinerja karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai tenggat waktu yang telah ditentukan, Ketepatan waktu dalam bekerja
menjadi faktor utama dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
8. Komitmen mengacu pada sikap positif karyawan terhadap perusahaan yang ditandai dengan rasa tanggung jawab dan keinginan untuk memberikan
yang terbaik.
Teori Hubungan antar variabel
Hubungan Entepreneur Leadership terhadap kinerja karyawan
Entrepreneur Leadership adalah seorang pemimpin mampu memberikan pengarahan kepada setiap karyawan. Karena kepemimpinan
entrepreneur memiliki peranan penting dalam suatu kinerja karyawan [20]. Dalam hal ini [9] menunjukkan bahwa Entrepreneur Leadership mempunyai
cara seorang pemimpin mempengaruhi _perilaku_kinerja karyawan

sehingga _mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai_sebuah tujuan.

Hubungan Competency terhadap kinerja karyawan

Competency adalah seorang kemampuan, pengetahuan, dan sikap kerja yang dimiliki oleh karyawan untuk menyelesaikan tugas atau mencapai
tujuan tertentu. Kompetensi karyawan merupakan faktor penting dalam keberhasilan perusahaan karena karyawan yang kompeten dapat bekerja
dengan lebih efektif dan efisien [21]. adapun bebrpa dimensi Competency Menurut [22] yaitu:
4. Kompetensi intelektual karyawan mengacu pada kemampuan, keterampilan,sikap kerja yang berkaitan dengan pekerjaan, dan bersikap relatif stabil
ketika menghadapi masalah di tempat kerja.
5. Kompetensi emosional terjadi ketika seorang Karyawan yang mampu mengatur emosi diri dengan baik akan memiliki rasa tanggung jawab atas
kinerjanya dan dapat beradaptasi dalam menghadapi perubahan.
6. Kompetensi sosial: mengacu pada kemampuan untuk berkomunikasi dan berinterkasi secara eektif dan efisien, dalam hal ini dapat mendorong untuk
berinterkasi dengan rekan kerja dan atasan, unruk berinterkasi.

Hubungan Knowladge sharing dengan kinerja karyawan Knowladge sharing
pada karyawan sangat penting untuk mencapai efisiensi karena dapat meningkatkan kinerja. karyawan dapat membangun keunggulan
kompetitif, nengembangkan kemampuan dan

[23] mengungkapkan ada 5 indikator yang harus dimiliki oleh seseorang Knowladge sharing meliputi :
6. Berbagi pengetahuan merupakan hal yang bermanfaat : Ketika karyawan saling berbagi pengetahuan, mereka dapat menemukan solusi lebih cepat
dan menghindari kesalahan yang sama.
: Ketika karyawan saling mereka dapat menemukan solusi lebih cepat
dan menghindari kesalahan yang sama.
8. Berbagi pengetahuan merupakan pengalaman menyenangkan : Ketika seorang karyawan berbagi informasi dan wawasan, mereka merasa lebih
dihargai dan terlibat dalam keberhasilan tim atau organisasi.
9. Memperluas pengetahuan yang dimiliki : Dengan bertambahnya pengetahuan, karyawan dapat lebih memahami tugas dan tanggung jawabnya,
bekerja lebih efisien, serta berinovasi dalam menyelesaikan masalah di tempat kerja
10.  Implementasi lingkungan kerja : seorang individu yang mampu mengaplikasikan upaya untuk memperluas pengetahuan di lingkungan
kinerja karyawan merupakanproses penerapan strategi dan langkah-langkah untuk meningkatkan kemampuan, pemahaman, dan keterampilan
karyawan.
Definisi Operasional
3. Entepreneur Leadership (X1)
Entepreneur Leadership [28] merupakan upaya perubahan organisasi sebagai dari kepemimpinan Untuk melakukan suatu perubahan
organisasi adanya sistem yang sesuai untuk secara cepat menciptakan organisasi dan menciptakan sumber daya manusia
Proses ini menunjukkan memiliki Menurut [29] ada 6 indikator
Entepreneur Leadership Indikator yang digunakan pada meliputi :
7. Kemampuan memecahkan masalah : Keterlibatan karyawan yang tinggi dapat mendorong karyawan untuk menciptakan dan menerapkan ide-ide
baru, yang dapat berkontribusi pada kinerja karyawan
8. Kemampuan memecahkan masalah : Keterlibatan karyawan yang tinggi dapat mendorong karyawan untuk menciptakan dan menerapkan ide-ide
baru, yang dapat berkontribusi pada kinerja karyawan
9. Keberanian mengambil risiko : Berani mengambil risiko dapat membantu seseorang mengembangkan kemampuan inovatif, keterampilan baru, dan
kepercayaan diri
10.  Kemampuan mempengaruhi karyawan :kemampuan kinerja yang dimiliki karyawan dala mengerjakan pekerjaannya, kemampuan kerja yang
baik dapat berpengaruh pada tujuan perusaam



11.  Kemampuan bersaing : meningkatkan produktivitas karyawan adalah: Memberikan tugas sesuai dengan keahlian dan kemampuan

karyawan, Memberikan pelatihan kerja, Membangun sistem komunikasi yang efektif.

12.  Kemandirian : untuk meningkatkan produktivitas perusahaan. Kemandirian karyawan adalah kemampuan untuk menjalankan peran tanpa bergantung
pada pengawasan atau bantuan eksternal.

4. Competency (X2)

Competency [24] adalah kemampuan melakukan pekerjaan yang berfokus pada keterampilan dan pengetahuan sikap kerja yang dituntut
dalam sebuah pekerjaan[24].[30]Menyatakan bahwa Competency merupakan suatu kemampuan untuk melakukan atau menyelesaikan tugas atau tugas
yang didasarkan pada keterampilan dan pengetahuan yang_diperlukanoleh pekerjaan tersebut dan didukung oleh sikap kerja yang_ dibutuhkan
oleh pekerjaan. Ada 3 karakteristik Competency yaitu :

4. Pengetahuan : kemampuan seorang karyawan untuk melakukan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan bidangnya, dengan adanya
pemgetahuan maka akan meningkatkan efesiensi..

5. Kemampuan atau Keterampilan : pengetahuan_dan keahlian yang dimiliki karyawan untuk melaksanakan tugas dan membantu untuk
meningkatkan kinerja

6. Sikap perilaku karyawan : bagimana kinerja karyawan dapat mengaktualisasikan melalui sikap salam bekerja, termasuk semangat dan gigih dalam
bekerja.

3. Knowledge Sharing(X3)
Knowledge Sharing terciptanya

Menurut Budiana [31] Knowledge management dapat meningkatkan kinerja perusahaan, bahwa
aktifitas pembagian mempengaruhi peningkatan kinerja, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian yang menemukan bahwa Knowledge Sharing melalui
prosedur kerja dan pengetahuan personal positif pada kinerja karyawan. Merurut [31] ada 4 dimensi
Knowledge Sharing yaitu :
5. Informasi : dapat meningkatkan kolaborasi dan kerja tim yang efektif. Karyawan dapat memahami perspektif satu sama lain, membangun
kepercayaan, dan bekerja sama dengan lebih baik
6. Keterampilan yang dimiliki karyawan dapat memengaruhi kinerja. Dengan adanya keterampilan dibutuhkan berkontribusi secara efektif, Selain
keterampilan, disiplin kerja juga merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. Disiplin kerja yang tinggi menunjukkan
bagaimana karyawan menyikapi pekerjaannya dengan baik
7. Pengetahuan : pengetahuan yang dimiliki oleh pekerja untuk menyelesaikan pekerjaan. Semakin baik pengetahuan kerja, maka kinerja karyawan
akan semakin meningkat.
8. Keahlian : Keahlian karyawan yang dikelola dengan baik dan benar dapat meningkatkan kinerja karyawan.
Pemanfaatan keahlian karyawan pada bidangnya dapat membantu karyawan menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya.

4. Kinerja Karyawan (Y)

Kinerja Karyawan mengacu pada penilaian kinerja didasarkan pada pemahaman, pengetahuan, keahlian dan prilaku yang diperlukan
untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan baik dan analisis atribut perilaku seseorang sesuai kriteria yang ditentukan untuk masing-
masing pekerjaan[ 32]. Dalam penelitian [32] kinerja_sama dengan prestasi kerja actual performnce, yang merupakan hasil secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.
Kinerja karyawan dapat di ukur melalui beberapa dimensi kunci yang mencerminkan efektivitas terhadap kinerja karyawan meliputi :

9. Kualitas Kerja : suatu individu untuk meningkatkan melaksanakan tugasnya dengan waktu cepat atau sesuai dengan waktu yang di tetapkan.
10.  Kuantitas Kerja : seberapa jauh kinerja karyawan berkerja dengan baik, jika mampu menyelesaikan lebih banyak tugas sesuai yang di
tetapkan,maka dapat meningkatkan profit dengan hasil melebihi target yang telah di tetapkan.

11.  Tanggung Jawab : kesanggupan untuk menyelesaikan pekerjaan yang diberikan dengan baik dan tepat waktu, serta bertanggung jawab
atas keputusan yang di ambil.

12.  Kerjasama : proses bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, dalam hal ini dapat meningkatkan kinerja karyawan dan prestasi
kerja, membangun hubungan yang baik.

13.  Inisiatif : suatu kemampuan karyawan untuk melaksanakan tugas tanpa harus diarahkan secara langsung, dapat memecahkan masalah,
dan meningkatkan efisiensi

Kerangka

laten lainnya. Kemudian,

2. Composite reliability untuk mengukur konsistensi internal dari indikator-indikator yang mengukur variabel laten. Nilai composite reliability yang
diharapkan adalah indikator-indikator yang mengukur variabel laten memiliki konsistensi internal yang
tinggi, sehingga dapat diandalkan untuk mengukur variabel laten tersebut.

1. Uji Inner Model (inner relation, structural model dan subtantive theory) menggambarkan hubungan antar variabel laten berdasarkan pada

teori substantif. Didalam Smart PLS3 untuk mengevaluasi inner model bisa dilihat dengan R-square, Q-Square, Uji hipotesis (Coefficients)

1. R-square Dalam menilai model struktural dengan PLS, dimulai dengan melihat nilai R-Squares untuk setiap variabel laten endogen sebagai
kekuatan prediksi dari model struktural. Perubahan nilai R-Squares dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel laten bebas (X)
terhadap variabel laten terikat (Y), dan nilai_rsquare dapat diukur dengan nilai 0,75 (kuat), 0,50 (moderat), dan 0,25 (lemah) (Ghozali dan Latan,
2015:78). 2. Q- Square merupakan salah satu ukuran evaluasi yang digunakan dalam Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
untuk menguji relevansi prediktif model yang dibangun. Nilai Q-Square yang positif menunjukkan bahwa model PLS-SEM memiliki kemampuan prediktif
yang lebih baik daripada hanya menggunakan nilai rata-rata dari variabel endogen.

3. Uji hipotesis dalam PLS-SEM digunakan untuk menguji hubungan antara variabel laten (konstruk) dalam model. Uji hipotesis dilakukan dengan Uji
Signifikansi Koefisien Jalur (Path Coefficients) antara variabel laten melalui uji bootstrap. Jika nilai t-statistics lebih besar dari nilai kritis yang sesuai yaitu
+1,96 untuk tingkat signifikansi 95% maka koefisien jalur dianggap signifikan serta Nilai p-value yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% menunjukkan



bahwa koefisien jalur tersebut signifikan secara statistik. Kemudian dilakukan Uji Mediasi (Mediation Test) untuk menguiji signifikansi efek tidak langsung
melalui variabel intervening.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Berdasarkan, hasil penyebaran kuosioner yang dilakukan kepada 108 responden, dapat diperoleh tabel kecenderungan prepsi tiap butir pertanaan

dari jawaban responden.

Tabel.1 Deskriptif Variabel Entepreneur Leadership

Indicator Mean keterangan
X1.1 Motivasi 8,96 Tinggi
X1.2 Prestasi 8,62 8,32 Tinggi
X1.3 Gigih Tinggi
X1.4 Mengambil Resiko 8,03 Tinggi
Entepreneur Leadership 33,93

Sumber : Data diolah menggunakan Smart PLS 4.0
Pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa rata-rata tertinggi didapat pada Indikator variabel, yakni sebesar 8,96. Diketahui respon penilaian pada indikator
variabel diperoleh bahwa rata-rata tertinggi indikator sebesar 8,96. Serta nilai terendah terdapat pada indikator Motivasi.

Tabel.2 Deskriptif Variabel Competency

Indicator Mean keterangan
X1.1 Pengetahuan 8,74 Tinggi
X1.2 keterampilan 8,67 8,91 Tinggi
X1.3 Karakteristik Pribadi Tinggi
X1.4 Diri dan Nilai-Nilai 8,75 Tinggi
X1.5Motif 8,82 Tinggi
Competency 43,87

Sumber : Data diolah menggunakan Smart PLS 4.0

Pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa rata-rata tertinggi didapat pada Indikator variabel, yakni sebesar 8,91. Diketahui respon penilaian pada indikator
variabel diperoleh bahwa rata-rata tertinggi indikator sebesar 8,91. Serta nilai terendah terdapat pada indikator karakteristik pribadi

Tabel.3 Deskriptif Variabel Knowladge Sharing

Indicator Mean keterangan
X1.1 Interaksi Sosial 9,13 Tinggi
X1.2 Pemimpin yang efektif 8,96 8,67 Tinggi
X1.3 Berbagi pengalaman Tinggi
X1.4 Hubungan informal 8,86 Tinggi
X1.5pengamatan 8,86 Tinggi

Knowladge Sharing 444
Sumber : Data diolah menggunakan Smart PLS 4.0
Pada Tabel 3, dapat dilihat bahwa rata-rata tertinggi didapat pada Indikator variabel, yakni sebesar 9,13. Diketahui respon penilaian pada

indikator variabel diperoleh bahwa rata-rata tertinggi indikator sebesar 9,13. Serta nilai terendah terdapat pada indikator Pemimpin yang efektif.

Tabel.4 Deskriptif Variabel Kinerja Karyawan

Indicator Mean keterangan
X1.1 Kualitas Kerja 8,90 Tinggi
X1.2 Kuantitas Kerja 9,17 9,03 Tinggi
X1.3 Ketepatan Waktu Tinggi
X1.4 Komitmen 8,90 Tinggi
Kinerja Karyawan 36,05

Sumber : Data diolah menggunakan Smart PLS 4.0



Pada Tabel 3, dapat dilihat bahwa rata-rata tertinggi didapat pada Indikator variabel, yakni sebesar 8,96. Diketahui respon penilaian pada indikator
variabel diperoleh bahwa rata-rata tertinggi indikator sebesar 8,96. Serta nilai terendah terdapat pada indikator Kuantitas Kerja.

Uji Validitas Konvergen Syarat yang harus diperhatikan adalah jika hasil perolehan tinggi akan berkorelasi pada nilai loading factor yang
bernilai lebih dari_0,70. ( Ghozali &amp; Latan, 2015: 74).
Tabel 4. SEQ Tabel_4.\* ARABIC 9
Nilai Outer Loading Average Variance Extracted (AVE) Keterangan
Enterpreneur leadership
X1.10.896 0.727 Valid

X1.20.876 Valid
X1.30.832 Valid
X1.40.803 Valid
Competency

X2.10.874 0.767 Valid
X2.20.867 Valid
X2.30.881 Valid
X2.40.875 Valid
X2.50.882 Valid
Knowledge Sharing
X3.10.913 0.799  Valid
X3.20.896 Valid
X3.30.907 Valid
X3.40.886 Valid
X3.50.868 Valid

Employee Performance
Y1 0.890 0.812 Valid

Y2 0917 Valid
Y3 0.903 Valid
Y4 0.895 Valid Berdasarkan pada tabel_diatas, dapat dilihat nilai pada setiap indikator atau outer loading bernilai lebih dari 0,7,

serta berdasarkan pada tabel_di atas nilai AVE dari seluruh variable memiliki nilai &gt;0,5

Uji Validitas Discriminan

Untuk menilai discriminant validity, digunakan heterotrait-monotrait ratio (HTMT) dengan nilai batas yang diterima adalah &It;0,9 (Hair et al., 2022).
Tabel.2 Hasil Uji Validias Diskriminan
X1.Entepreneur Leadership ~ X2.Competency X3.Knowladge Sharing Y.Employee Performencee
X1.Entepreneur Leadership
X2.Competency 0,658
X3.Knowladge Sharing 0,650 0,801
Y.Employee Performencee 0,756 0,789 0,819

Sumber : Data olahan Smart PLS 4.0
Hasil pengukuran discriminant validity dengan heterotrait-monotrait ratio (HTMT) dapat dilihat pada Tabel di atas. Seluruh nilai HTMT menunjukkan
angka &It;0.9, maka seluruh variable dapat dikatakan valid.

a. Uji Discriminan Reliability Dalam analisis SEM-PLS, suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai composite reliability &gt;0,6
serta diperkuat oleh nilai Cronbach’s Alpha &gt;0,7. Hasil pengujian composite reliability dapat dilihat dalam tabel berikut: Tabel_3. Hasil Uji _
Reliability_

Cronbach’s alpha Composite_realibility (rho a) Composite_realibility (rho_c)

X 1. Entepreneur Leadership 0.875 0.88: 0.914

X2.Competency 0.925 0.92¢ 0.94!

X3.Knowladge Sharing 0,937 0.938 0.952

Y.Employee Performencee  0.923 0.935 0.945

Sumber: Data Olahan Smart PLS 4.0



2. Evaluasi Model Struktural (Analisis Inner Model) Nilai R Square
Ada tiga kategori dalam pengelompokan nilai R-square. Jika nilai R-square it0,75 termasuk kategori kuat; untuk nilai R-square 0,50 - 0,75
termasuk kategori_moderat dan 0,25 termasuk kategori lemah (Hair et al, 2010). Nilai R-square dari variabel dependen yang didapat pada model

penelitian ini dapat dilihat pad
Tabel 4. Hasil Uji

Y. Employee Performence 0.695
Sumber: Data Olahan Smart PLS 4.0
Berdasarkan Tabel.. hasil dari pengolahan data melalui SmartPLS _dihasilkan nilai R_Square_variable Employee Performance sebesar _

0,695. Nilai ini menjelaskan bahwa kekuatan Enterpreneur leadership, Knowledge Sharing dan Competency, dalam memprediksi Employee
Performance adalah sebesar 0.695 atau 69,5% pada kriteria moderat.

Nilai F Square

Nilai f square 0,02 sebagai kecil, 0,15 sebagai sedang, dan nilai 0,35 sebagai besar. Nilai kurang dari 0,02 bisa diabaikan atau dianggap tidak
ada efek (Sarstedt dkk., 2020).

Tabel 5. Hasil_Uji Nilai F Square

XI. Entepreneur Leadership &gt; Y. Employee Performence 0.78
XI. Competency &gt; Y. Employee Performence 0.084

Xl. Knowladge Sharing &gt; Y.Employee Performence 0.16

Sumber: Data Olahan Smart PLS 4.0

Berdasarkan tabel nilai F Square _diatas,_tidak ada efek size besar dengan kriteria F Square &gt; 0,35 dan efek sedang yaitu antara 0.15-
0.35. Sedangkan Efek size 0.02 - 0.15 adalah seluruh pengaruh variable independent terhadap variable endogen, Sedangkan tidak ada pengaruh
yang_diabaikan_karenatidak _mempunyai nilai f square &It; 0,02.

Q Square

Selain nilai R-Square, nilai Q-square juga digunakan untuk mengetahui kebaikan model, di mana semakin tinggi nilai Q-Square
mengindikasikan bahwa model struktural semakin cocok (fit) dengan data (Sarstedt et al., 2017). Uji Q-square dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel _berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Nilai R Square

Q2predict
Y. Employee Performence 0.680

Sumber:_Data Olahan Smart PLS 4.0

Berdasarkan tabel di atas, diketahui hasil penjumlahan nilai Q-Square pada kedua variabel endogen (Employee Performance dan Positif
Emotion) adalah lebih dari 0 penelitian ini memiliki nilai observasi yang
baik/ bagus karena nilai Q square &gt; 0 (nol). Dengan demikian, model penelitian ini dinyatakan memenuhi syarat kebaikan (model fit).

hipotesis Pengujian hipotesis dilakukan dengan memerhatikan nilai original sample estimates (O) untuk mengetahui arah hubungan antar
variabel, serta t-statistics (T), dan p-values (P) untuk mengetahui tingkat signifikansi dari hubungan tersebut. Nilai original sample yang
mendekati +1 mengindikasikan hubungan yang positif, sedangkan nilai yang mendekati -1 mengindikasikan hubungan yang negatif (Sarstedt
et al., 2017). Nilai t-statistics lebih dari 1,96 atau p-value yang lebih kecil dari taraf signifikansi (&It;0,05) mengindikasikan bahwa suatu
hubungan antar variabel adalah signifikan. Hasil pengujian hipotesis penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. Hail Uji Hipotessis
Original Sample (O)  Sample Mean (M) Standart deviantionm (STDEV) T statistics (O/STDEV) P Values
XI. Entepreneur Leadership &gt; Y. Employee Performence 0.301 0.302 0.073 4118 0.000
XI. Competency &gt; Y. Employee Performence 0.250 0.256 0.090 2.791 0.005
Xl. Knowladge Sharing &gt; Y. Employee  Performence 0.401 0.390.095  4.221 0.000

Sumber : Data Olahan Smart PLS 4.0

Berdasarkan tabel di atas, hubungan antar_variable penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 1. Hipotesis Pertama (H1) diterima yaitu
Enterpreneur leadership berpengaruh signifikan terhadap Employee Performance (0.301).

kenaikkan Enterpreneur leadership maka menaikkan Employee Performance..

2. Hipotesis kedua (H2) diterima yaitu Competency berpengaruh positif dan S|gmf|kaerhadap Employee Performance dengan

(.0.250)_ kenaikkan Competency maka meningkat pula Employee Performance.
3._Hipotesis ketiga (H3) diterima yaitu  Knowledge Sharing berpengaruh positif dan signifikanterhadap Employee Performance

(0.401)_ kenaikkan Knowledge Sharing maka menaikkan Employee Performance.




Pembahasan
Entepreneur Leadership (X1) Y)
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa Entrepreneur Leadership
IKM pia Warurejo.
Studi empiris pada penelitian pada penelitian di atas menunjukkan indikator Motivasi paling menonjol dilihat mlalui analisis deskriptif yakni Motivasi
dari indikator dengan rata-rata penilaian resonden sebesar 8,96.

Hal ini menununjukkan bahwa Entepreneur Leadership lebih dominan datang dari Motivasi dari perusahaan. Motivasi dari seorang entepreneur
leadership dari perusahhan tergolong sangat kuat. Terbukti dengan kinerja karyawan Pia Warurejo mempunyai keterikatan dalam pekerjaan memberikan
kontribusi untuk meningkatkan kinerja, memberikan kesempatan karyawan untuk bekerja secara kreatif sehingga akan meningkatkan kinerja
karyawan.Kinerja Karyawan di Industri Kecil dan Menengah pia warurejo mempunyai seorang pemimpin mampu memberikan pengarahan kepada setiap
karyawan. Peran Entrepreneur Leadership merupakan _ seorang )
mempengaruhi kinerja karyawan _ Karena
kepemimpinan entrepreneur memiliki peranan penting dalam suatu kinerja karyawan.

Nayak (2020) menyebutkan bahwa Entepreneur leadership berpengaruh positif dan signifikan pada pekerja karyawan.

Competency (

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa Competency

IKM pia Warurejo.

Studi empiris pada penelitian pada penelitian di atas menunjukkan indikator Motivasi paling menonjol dilihat mlalui analisis deskriptif yakni
Krakteristik Diri dari indikator dengan rata-rata penilaian resonden sebesar 8,91.

Hal ini menununjukkan bahwa Competency lebih dominan datang dari karakteristik diri antar karyawan yang ada di perusahaan. Terbukti dengan

kinerja karyawan Pia Warurejo dapat meningkatkan atau tugas didasarkan
keterampilan pengetahuan yang diperlukanoleh pekerjaan tersebut dan oleh pekerjaan.

Competency juga meliputi pengetahuan, kemampuan, dan sikap kerja perusahaan. Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
produktivitas karyawan, di antaranya: Memberikan tugas sesuai dengan keahlian dan kemampuan, Membangun sistem komunikasi yang efektif,
Menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, Melakukan evaluasi secara berkala, Menerapkan sistem reward dan punishment. kinerja juga dipengaruhi
oleh knowledge sharing oleh individu yang memiliki tingkat kepercayaan tinggi di dalam organisasi cenderung lebih terbuka untuk berbagi pengetahuan,
Hal ini dapat membantu menyelesaikan tugas dengan lebih baik. desyi
(2021) membuktikan bahwa Competency juga mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Jika Semakin baik Competency oleh_
pegawai _maka akan meningkatkan kinerja karyawan.

Knowladge Sharing (X

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa Knowladge Sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
pada IKM pia Warurejo.

Studi empiris pada penelitian pada penelitian di atas menunjukkan indikator Interaksi Sosial paling menonjol dilihat mlalui analisis deskriptif yakni
Interaksi Sosial dari indikator dengan rata-rata penilaian resonden sebesar 9,13.

Hal ini menununjukkan bahwa Entepreneur Leadership lebih dominan datang dari Interaksi Sosial. Terbukti dengan kinerja karyawan Pia Warurejo
menunjukkan bahwa knowledge sharing juga berkaitan erat dengan komitmen individu terhadap organisasi. Karyawan yang merasa terikat dengan
tujuan dan nilai-nilai organisasi akan lebih memiliki rasa tanggung jawab. Ketika karyawan merasakan komitmen tersebut, mereka lebih cenderung untuk
berkomunikasi dan berbagi pengetahuan baru satu sama lain, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja organisasi secara

keseluruhanpengetahuan yang baru. Evita (2022) semakin tinggi

knowledge sharing maka orientasi organisasi _ini b
_ _ karyawan.

KESIMPULAN

Kesimpulan Berdasarkan hasil yang didapat pada penelitian dan pembahasan, serta tujuan yangditetapkan sebelumnya, maka kesimpulan yang
bisa diambil adalah :
1. Terdapat hubungan antara Entepreneur Leadership yang Signifikan dengan kinerja karyawan menunjukkan hubungan karyawan yang mempunyai
keterikatan dalam pekerjaan memberikan kontribusi untuk meningkatkan kinerja, memberikan kesempatan karyawan untuk bekerja secara kreatif
sehingga akan meningkatkan kinerja karyawan.
2. Terdapat hubungan antara Competency yang Signifikan dengan kinerja karyawan yang meliputi pengetahuan, kemampuan, dan sikap kerja
perusahaan, Memberikan tugas sesuai dengan keahlian dan kemampuan. Melakukan evaluasi secara berkala, Menerapkan sistem reward dan
punishment.
3. Terdapat hubungan antara Knowladge Sharing yang Signifikan dengan kinerja karyawan Karyawan yang merasa terikat dengan tujuan dan nilai-nilai
organisasi akan lebih memiliki rasa tanggung jawab. Ketika karyawan merasakan komitmen tersebut, mereka lebih cenderung untuk berkomunikasi dan
berbagi pengetahuan baru satu sama lain, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhanpengetahuan yang baru.

SARAN
Saran yang akan disampaikan bagi IKM pia Warurejo, pemilik IKM pia agar dapat
_ keberlanjutan akan dijalani. agar mendorong pengembangan kompetensi

karyawan melalui pelatihan dan pembelajaran berkelanjutan. Ketika karyawan memiliki keterampilan dan pengetahuan maka akan lebih percaya diri dan
mampu menyelesaikan tugas-tugas mereka dengan efisien dan efektif. Dengan memberikan kesempatan bagi karyawan maka merasa lebih termotivasi
dan mampu menghadapi tantangan. Hal ini akan dapat berkontribusterhadap peningkatan kinerja individu dan organisasi secara keseluruhan.

Karyawan yang memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tugas dengan baik juga akan merasa lebih dihargai dan lebih bersemangat untuk terus
meningkatkan kinerjanya. karyawan melalui pelatihan dan pembelajaran berkelanjutan, perusahaan tidak hanya meningkatkan kemampuan individu,
tetapi juga memperkuat daya saing dan keberlanjutan organisasi. Karyawan yang merasa kompeten dan didukung dalam pengembangan diri
mereka cenderung lebih termotivasi, produktif, dan loyal terhadap perusahaa
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